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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan dalam bab 

IV, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Penggunaan bahasa dalam meme politik dibagi menjadi dua, yaitu 

interferensi bahasa dengan jumlah data sebanyak 14 dan penggunaan kata 

nonbaku dengan jumlah data sebanyak 46. 

a. Ditemukan 14 data interferensi leksikon atau leksikal dengan 5 

data interferensi leksikal bahasa daerah, 5 data interferensi leksikal 

dari bahasa gaul, dan 4 data interferensi leksikal bahasa asing. 

b. Dalam penggunaan bahasa nonbaku, ditemukan 46 kata: (1) 8 kata 

nonbaku akibat pelesapan awalan/afiks me-, (2) 5 kata nonbaku 

akibat ketidaktepatan pemilihan kata, (3) 5 kata nonbaku 

penyebutan atau panggilan yang terpengaruh bahasa lain, (4) 4 kata 

nonbaku akibat kesalahan penggunaan kata depan di- yang 

seharusnya dirangkai dan dipisah, (5) 3 kata nonbaku akibat 

penghilangan fonem/s/ dan /e/, (6) 3 kata nonbaku akibat 

penggantian fonem /a/ jadi /e/, (7) 3 kata nonbaku akibat 

terpengaruh bahasa lain, (8) 2 kata nonbaku akibat penyerapan 

afiks ke-, (9) 2 kata nonbaku akibat penggantian sufiks (akhiran) 

kan-, (10) 2 kata nonbaku akibat pemendekan kata, (11) 2 kata 

nonbaku akibat  penyingkatan kata, (12) 1 kata nonbaku akibat 
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penggantian diftong /au/ jadi /o/, (13) 1 kata nonbaku akronim dari 

bahasa gaul, (14) 1 kata nonbaku akibat penambahan fonem, (15) 

1 kata nonbaku akibat penggantian fonem /kh/, (16) 1 kata nonbaku 

akibat  pelesapan awalan/afiks mem- dan penggantian sufiks 

(akhiran) kan-, (17) Terdapat 1 kata nonbaku akibat penulisan kata 

ulang yang disingkat, dan (18) Terdapat 1 kata nonbaku akibat 

pelesapan fonem /h/. Kata nonbaku juga digolongkan ke dalam 6 

kelas kata: (1) 21 kata kerja (verba), (2) 10 kata ganti (pronomina), 

(3) 6 kata keterangan (adverbia), (4) 5 kata sifat (adjektiva), (5) 2 

kata benda (nomina), dan (6) 2 kata sambung (konjungsi). 

2. Kalimat yang mendukung meme bertema politik adalah (1) 33 kalimat 

deklaratif, yang digunakan untuk memberitakan atau memberitahukan 

sesuatu, (2) 21 kalimat imperatif, yang menyatakan perintah suruhan atau 

larangan: 11 kalimat imperatif perintah atau suruhan dan 10 kalimat 

imperatif larangan, (3) 18 kalimat interogatif, untuk bertanya: 11 kalimat 

tanya total dan 7 kalimat tanya partial dengan kata tanya kenapa, siapakah, 

kapan, apa, mana, gimana, dan (4) 4 kalimat eksklamatif, yang digunakan 

untuk menyatakan seruan. 

3. Analisis konteks dengan teknik SPEAKING menggunakan delapan faktor 

penentu, yaitu faktor (1) S (Setting/Scane) yang mencakup tempat dan 

tanggal pengambilan data sesuai dengan situasi kontekstual, misalnya:  

Jakarta, 21 September 2016, (2) P (Partisipant) yang berisi kreator meme 

dan pembaca meme, (3) E (End) yaitu tujuan, misalnya: menyindir kinerja 
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DPR atau mengkritik kepemimpinan Jokowi, (4) A (Act) yang mencakup 

topik, misalnya: Pilkada DKI Jakarta 2017 yang diwarnai dengan 

peristiwa dugaan penistaan agama oleh Ahok, (5) K (Key) yang mencakup 

banyaknya penggunaan ragam bahasa nonbaku, (6) I (Instrument) berupa 

penyampaian secara tertulis melalui media internet, (7) N (Norms) yang 

mencakup sopan santun tutur dalam meme, misalnya: meme memiliki 

makna sindiran, maka prinsip sopan santun dilanggar, dan G (Genre) yaitu 

meme. 

4. Makna yang ditemukan dalam meme bertema politik adalah (1) 26 data 

makna menyindir: (a) 16 data menyindir tokoh politik, (b) 5 data 

menyindir tokoh dalam proses Pilkada DKI, (c) 3 data menyindir DPR, 

dan (d) 2 data menyindir masyarakat Indonesia, (2) 17 data makna 

mengkritik: (a) 6 data mengkritik tokoh politik, (b) 5 data mengkritik 

kepemimpinan Presiden Jokowi, (c) 4 data mengkritik kebijakan hukum, 

(d) 2 data mengkritik kinerja DPR, dan (3) 2 data makna kelakar. 

B. Saran 

Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca sebagai 

penikmat meme untuk mengetahui maksud dan makna yang terkandung di 

dalam meme politik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi dan pengetahuan bagi pembaca dalam mengetahui dan 

memahami analisis pragmatik. 
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2. Bagi Pengajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai masukan guru 

bahasa Indonesia untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya tentang pemahaman pragmatik. 

3.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji aspek-aspek 

pragmatik secara lebih mendalam. Selain itu, karena meme juga berbentuk 

wacana, disarankan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti meme dengan 

pendekatan lain seperti analisis wacana.  
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